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Masalah pokok dalam penelitian ini adalah apa bantuan guru pembimbing khusus dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak autis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggabungan anak autis dengan peserta didik yang normal dalam satu kelas. Anak autis adalah anak yang mengalami masalah dalam interaksi, komonikasi, dan tingkah laku. Dalam pembelajaran, anak autis membutuhkan guru pembimbing khusus yang akan membantu sekaligus mengendalikan sikap mereka dalam belajar. Tanpa guru pembimbing khusus mereka akan sanagt sulit untuk bisa belajar. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang akan menyampaikan pembelajaran adalah guru PAI. Sementara guru PAI tidak memiliki kompetensi dalam melayani atau membimbing anak autis. Dari pembelajaran yang telah terlaksana, pembelajaran PAI bisa berjalan dengan baik dan anak autis memperoleh hasil belajar yang baik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) bantuan guru pembimbing khusus untuk menjembatani instruksi/komonikasi antara guru pendidikan agama Islam dengan anak autis, (2) bantuan guru pembimbing khusus untuk mengendalikan perilaku anak autis di kelas selama pembelajaran pendidikan agama Islam, (3) bantuan guru pembimbing khusus untuk mempertahankan konsentrasi anak autis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, (4) bantuan guru pembimbing khusus untuk menciptakan interaksi yang baik antara anak autis dengan teman sebayanya selama pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berbentuk studi kasus. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah guru pembimbing khusus, guru PAI, anak autis, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Penelitian ini berhasil menemukan (1) untuk menjembatani instruksi/komonikasi antara anak autis dengan guru PAI, guru pembimbing khusus memberikan perhatian yang penuh kepada anak autis baik berupa berupa ucapan maupun sentuhan, memperjelas perintah atau instruksi dan terkadang juga harus mengulang dan memperjelas materi yang sekiranya anak autis belum memahaminya. (2) untuk mengendalikan perilaku anak autis di kelas guru pembimbing khusus berusaha menjaga suasana hati anak autis agar tetap nyaman dan tenang, memberikan teguran dan pengertian, serta memberikan beberapa ancaman. (3) untuk mempertahankan konsentrasi belajar anak autis guru pembimbing khuus memberikan ransangan-ransangan dalam bentuk permainan, menirukan iklan yang menarik perhatian anak autis,  menawarkan sesuatu yang disenangi oleh anak autis, serta memberikan hukuman. (4)  untuk menciptakan interaksi yang baik antara anak autis dengan teman sebayanya guru pembimbing khusus selalu mendampingi anak autis serta memberi nasehat, membiasakan anak autis untuk terlibat dan mau berbagi dan bergaul dengan teman sebayanya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada guru pembimbing khusus agar terus meningkatkan ilmu dan keterampilan dalam membimbing anak autis serta mau berbagi pengalaman dengan guru PAI dan guru yang lain, kepada guru PAI agar dapat menjalin kerja sama yang baik dengan guru pembimbing khusus, serta mengambil pelajaran dan pengalaman dari apa yang dilakukan guru pembimbing khusus dalam membimbing anak autis, kepada kepala sekolah agar meningkatkan perhatian terhadap ank autis dan guru pembimbing khusus, serta melengkapi sarana dan pra sarana yang dibutuhkan oleh guru dalam membimbing dan membantu anak autis dalam belajar.
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